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ANALISA PENANGGULANGAN BANJIR PADA SISTEM DRAINASE  
DAS SIDOKARE KABUPATEN SIDOARJO 
DENGAN MENGGUNAKAN HEC-RAS  
Rossi Eka Mayasari, Djoni Irianto. 
Teknik Sipil, Fakulas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 
e-mail: rossieka03@gmail.com  
 ABSTRAK  
Kabupaten Sidoarjo merupakan kabupaten yang awalnya merupakan daerah irigasi yang kemudian oleh 
pemerintah diubah menjadi daerah perkotaan. Hal ini menjadikan daerah perkotaan Kabupaten Sidoarjo kerap 
mengalami banjir atau genangan tiap tahunnya, baik banjir atau genangan yang disebabkan oleh saluran drainase 
yang kurang layak atau banjir yang disebabkan meluapnya saluran primer Avour Sidokare yang biasa disebut 
sungai sidokare setiap terjadi hujan dan pasang. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui volume sedimen yang menjadi salah satu penyebab 
meluapnya saluran primer avour Sidokare, menghitung debit rancangan drainase eksisting, mengevaluasi 
saluran eksisting, dan merencanakan kapasitas tampung sementara sehingga mampu menangani permasalahan 
banjir atau genangan yang terjadi pada daerah Sistem Drainase DAS Sidokare kabupaten Sidoarjo. 
 Hasil yang diperoleh dari analisa perhitungan data yang diperoleh dari berbagai sumber, selisih debit 
rancangan eksisting terbesar dengan kala ulang 10 tahun yaitu 35,95 m3/dtk pada saluran primer Sidokare 
(Sungai Sidokare) R15 sehingga mengalami genangan. Setelah dievaluasi sekitar 56 % saluran drainase eksiting 
tidak mencukupi untuk menampung debit rancangan drainase eksiting. Volume sedimen terbesar yang menjadi 
penyebab terganggunya kapasitas tampung saluran primer avour Sidokare yaitu sebesar 0,00002264 m3/dtk. 
Dari analisa perhitungan kemudian direncanakan normalisasi saluran dengan merencanakan kapasitas tampung 
saluran drainase terbesar yaitu 155,18 m3/dtk  pada saluran primer Sidokare R15 dari 14 saluran primer avour 
Sidokare dengan perubahan dimensi saluran. Pada penelitian ini menggunakan program bantu aplikasi HEC-
RAS yang akan mempermudah dalam proses analisinya. Dari hasil analisis melalui HEC_RAS diperoleh 
kapasitas tampung rata-rata seluruhnya sungai Sidokare dari patok S 0 sampai dengan S 74 yang terdiri dari 87 
Cross Section yaitu sebesar 49,04 m3/dtk. 
 
Kata Kunci : banjir, drainase, debit, kapasitas tampung, normalisasi 
ABSTRACT 
The District of Sidoarjo are district that constitute an irrigation areas which transformed to drainage 
areas by government. This make that the urban areas of The District Sidoarjo prone to flooding, and flooding 
caused by the drainage channel didn’t good enough or flooding caused by overflowing the main channel avour 
Sidokare that usually called Sidokare river during rain and tides. 
This Study is carried to calculate sediment volume that became one causes of overflowing main 
channel avour Sidokare, calculate discharge existing drainage channel design, evaluate existing drainage 
channels and to design the capacity of retarding basin to solve the flood problem that happened in drainage 
system areas DAS Sidokare of The District Sidoarjo. 
The Result obtained from the analysis that obtainable by many source , the most high discharge is 
35,95 m3/s from the main channel Sidokare (river Sidokare)R15. Approximately 56% of the existing drainage 
channel is not sufficient to application. The most high Sediment volume that be causes capacity of retarding 
basin the main channel avour Sidokare is 0,00002264 m3/s. From the analysis calculation then planned 
normalization channel and planning high capacity of retarding basin drainage channel is 155,18 m3/s in main 
Channel of Sidokare R15with transforming channel dimension. This study using HEC-RAS application for 
helping analysis process. From the analysis get all of the capacity of retarding basin from S0 to S74 are 
1476,13 m3/s. 
 
Keyword: flood, drainage, discharge, retarding basin, normalization  
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I. PENDAHULUAN 
Permasalahan rutin ketika musim hujan datang yaitu 
timbulnya genangan atau banjir di beberapa titik atau 
tempat khususnya daerah perkotaan. Banjir atau genangan 
sendiri bisa terjadi dikarenakan sistem yang berfungsi 
untuk menampung genangan itu tidak mampu 
menampung debit yang mengalir sehingga air yang 
tertampung meluber dan terjadinya banjir. Kasus-kasus 
banjir yang kerap terjadi di daerah perkotaan perlu 
ditelaah lebih lanjut lagi. Karena sampai saat ini 
permasalahan banjir di Indonesia masih belum 
menemukan titik pencerahan yang pasti untuk 
menanggulanginya. Bisa dipastikan setiap tahunnya 
wilayah perkotaan akan mengalami genangan yang cukup 
parah apalagi jika perkotaan tersebut mempunyai 
penduduk yang padat. 
Pada musim penghujan hampir setiap tahun terjadi 
genangan atau banjir pada Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Sidokare Kabupaten Sidoarjo. Wilayah yang sering 
tergenang diantaranya Kelurahan Sidokare, kelurahan 
Pucanganom, dan desa Sepande. Adanya genangan atau 
banjir ini tentunya akan meresahkan warga sekitar yang 
terkena dampaknya. Kabupaten Sidoarjo sendiri terbagi 
menjadi beberapa DAS diantaranya DAS Pucang, DAS 
Kemambang, dan DAS Sekardangan. Untuk mengatasi 
permasalahan banjir di daerah Sidoarjo PT. Candi 
Kencana Sabdawisesa merencanakan melalui proyek 
“Penyusunan Master Plan dan DED Sistem Drainase 
Kabupaten Sidoarjo “ pada tahun 2014 guna menemukan 
beberapa alternatif penanggulangan permasalahan banjir 
tersebut. Dikarenakan pernah menjalin kerja sama dengan 
PT. Candi Kencana Sabdawisesa untuk melaksanakn 
PI/PKL 1 untuk itu peneliti mengambil penelitian di 
lokasi Sidokare. 
Pada kondisi lapangan penyebab kerap terjadinya 
genangan di wilayah DAS Sidokare dikarenakan 
banyaknya saluran yang tidak difungsikan secara optimal, 
bangunan yang dibangun di atas saluran sehingga saluran 
tertutup dan mati, kurangnya kesadaran masyarakat akan 
menjaga lingkungannya terlihat dari banyaknya sampah 
yang tersaring atau tersangkut pada pintu-pintu air 
sepanjang saluran Avoer Sidokare. Sedimen atau endapan 
yang diakibatkan aktivitas industri juga mempengaruhi 
penyebab terjadinya banjir di wilayah DAS Sidokare ini. 
Untuk itu penelitian ini dimaksudkan untuk memunculkan 
alternatif penanggulangan banjir terjadi di DAS Sidokare 
dengan kondis genangan terparah. Karena pada daerah 
saluran Avoer Sidokare atau sungai Sidokare memiliki 
timbunan sedimen hingga mencapai 100 cm dan itu 
sangat berpotensi menyebabkan debit yang ditampung 
oleh sungai Sidokare tidak mencukupi atau meluber ke 
pemukiman warga. Daerah yang paling besar terkena 
dampaknya yaitu Desa Sepande genangan yang terjadi 
mencapai 50 cm dengan lama genangan lebih dari delapan 
jam bahkan hingga satu hari penuh. Karena sedimen 
mempunyai pengaruh yang besar untuk itu perlu 
mempertimbangkan bagaimana memperlakukan 
sedimentasi yang terjadi agar dapat menanggulangi banjir. 
Analisa kapasitas sungai juga diperlukan untuk 
mengatasi permasalahan banjir, dengan menggunakan 
program bantu aplikasi HEC-RAS akan mempermudah 
menganalisis kapasitas sungai dan memunculkan 
alternative perencanaan sungai/ saluran primer pada 
sistem drainase Sidokare. Sebenarnya ada beberapa 
macam alplikasi untuk mempermudah proses pegerjaan 
diantaranya ETABS dan HEC-RAS 4.1. namun ETABS 
diperuntukkan hanya untuk saluran tertutup atau biasa 
digunakan pada saluran perpipaan sedangkan HEC-RAS 
4.1. diperuntukkan untuk saluran terbuka seperti saluran 
drainase ataupun sungai yang memilki aliran steady flow 
maupun unsteady flow. Oleh karena itu maka HEC-RAS 
4.1. cocok untuk diperuntukkan sebagai program bantu 
untuk pengerjaan penelitian ini. 
 
II. KAJIAN PUSTAKA 
Banjir dan Penyebabnya 
Hasibuan (2004) mengatakan bahwa , banjir adalah 
jumlah debit air yang melebihi kapasitas pengaliran air 
tertentu, ataupun meluapnya aliran air pada palung sungai 
atau saluran sehingga air melimpah dari kiri kanan 
tanggul sungai atau saluran. 
Daerah Aliran Sungai 
Daerah Aliran Sungai menurut Bambang (2008) juga 
dapat diartikan daerah yang dibatasi oleh punggung - 
punggung gunung  /penggunungan di mana air hujan yang 
jatuh di daerah tersebut akan mengalir menuju sungai 
utama pada suatu titik/stasiun yang ditinjau. 
 
Sumber : PT. Candi Kencana Sabdawisesa 
Gambar 2.1. Pembagian Wilayah DAS di Kabupaten 
Sidoarjo 
Karakteristik DAS 
Karakteristik DAS meliputi daerah tangkapan hujan, 
ukuran DAS, bentuk DAS, meander sungai, kemiringan 
DAS, kekasaran permukaan, kerapatan jaringan sungai. 
Siklus Hidrologi 
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Siklus hidrologi adalah gerakan vertikal dan horisontal air 
baik dalam baentuk uap air,liquid, dan padatan antara 
permukaan bumi, di bawah permukaan, di atmosfirdan di 
lautan ( Indarto,2010:11). 
Hujan 
Menurut Soemarto (1995), terjadinya hujan diawali oleh 
suatu peristiwa penguapan air dari seluruh permukaan 
bumi, baik dari muka tanah, permukaan pohon-pohonan 
dan permukaan air.  
Sistem Drainase 
Menurut Maryono (2000), pada daerah perkotaan konsep 
drainase konvensional atau darainase ramah lingkungan 
sering dilakukan, dimana dalam konsep drainase 
konvensional seluruh air hujan yang jatuh di suatu 
wilayah harus secapat-cepatnya dibuang ke sungai dan 
seterusnya mengalir ke laut.  
Sistem Pengendalian Banjir (Flood Control System) 
a. Pembuataan sudetan (shortcut) 
b. Pengendalian Sedimentasi  
c. Normalisasi Sungai 
Disebabkan karena lapisan tanah yang tidak 
sama, baik tebalnya maupun macam dan jenisna, 
maka sungai-sungai itu umumnya akan mengalir 








Analisa Distribusi Curah Hujan 
Poligon Thiessen. Cara perhitungan Poligon Thiessen 
dilakukan seperti memperhitungkan luas daerah yang 
diwakili oleh stasiun yang bersangkutan, untuk digunakan 
sebagai faktor koreksi (weighing factor). Berikut adalah 
rumus yang digunakan untuk menghitung polygon 
thiessen: 
R = W1R1 + W2R2 + W2R2 + . . . . . . . . . W2R2 (2.3) 
Dimana: 
R = Curah Hujan Daerah 










Gambar 2.2 Hitungan Hujan Rata-Rata dengan poligon 
Thiessen 
Pemilihan Jenis Sebaran 
Curah hujan rancangan maksimum adalah hujan terbesar 
tahunan yang mungkin terjadi di suatu daerah dengan 
periode kala ulang tertentu. Pada studi ini perhitungan 
curah hujan rancangan menggunakan metode Log 
Pearson Type III, dengan persamaan sebagai berikut 
(Soewarno, 1995:143): 
 
Log x =                   + G. S 
dimana:  
log X  = nilai logaritma curah hujan rancangan 
 = Nilai rata-rata curah hujan harian dalam bentuk 
logaritma 
S  = nilai deviasi standar 
G  = merupakan konstanta yang di dapatkan dari 
tabel Log Pearson Type III dari hubungan antara 
Cs dan periode ulang (T) 
1. Uji Kesesuaian Distribusi 
Uji Chi Square 
Pengujian ini menggunakan parameter X2, dengan 





 X2hit = parameter chi-kuadrat terhitung. 
G   = jumlah sub kelompok 
OF  = jumlah nilai pengamatan pada sub kelompok f, 
EF  = jumlah nilai teoritis /diharapkan pada sub 
kelompok f. 
Uji Smirnov Kolmogorov 
Uji ini sering disebut uji kecocokan non parametrik, 
karena pengujiannya tidak menggunakan fungsi distribusi 
tertentu. 
2. Analisa Debit Limpasan Permukaan Rasional 
a. Koefisien Aliran Permukaan 
Penentuan nilai koefisien pengaliran suatu daerah 
adalah tergantung dengan penebaran tata lahan. 
Cara perhitungannya dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut (Suripin, 2003 : 81) : 
 
dengan : 
Cm = koefisien pengaliran rata – rata 
Ci = koefisien aliran jenis penutup 
permukaan  
Ai = luas lahan dengan jenis penutup 
permukaan (Km2) 
n = banyaknya jenis penutup lahan. 




Q = Debit Sungai 
C = Koefisien kekasran 
h = Tinggi Sungai 
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I = intensitas hujan selama waktu konsentrasi 
(mm/jam) 
R24 = curah hujan maksimum harian dalam 
24 jam (mm) 
t = lamanya hujan ( jam ) 
c. Debit Air Hujan 
Perhitungan debit air hujan pada sebuah saluran 
drainase pada penelitian ini menggunakan rumus 
umum dari metode rasional (Kamiana, 2010: 82) 
sebagai berikut: 
 Q = 0,278 x C x I x A ( 2.16 ) 
Dimana :  
Q = Debit puncak limpasan permukaan 
(m3/dtk) 
C  = Angka Pengaliran (tanpa dimensi) 
A = Luas daerah pengaliran (km2) 
I = Intensitas hujan (mm/jam) 
d. Debit Air Kotor 
 ( 2.17 ) 
dengan : 
Qak = debit air kotor (lt/dt/km2) 
Pn  = jumlah penduduk (jiwa) 
A    = luas daerah (km2) 
e. Debit Rancangan 
 
Dengan : 
Qp = Debit puncak banjir (m3/dtk) 
C = Koefisien pengaliran, tergantung 
penggunaan lahannya 
A =  Luas daerah aliran sungai (km2) 
Tp = Tenggang waktu permulaan hujan 
sampai puncak banjir (jam) 
T0.3 =  Waktu yang diperlukan oleh 
penurunan debit, dari debit puncak 




a. Kapasitas Saluran 
Perhitungan yang dipakai dalam menghitung 
kapasitas saluran drainase adalah menggunakan 
rumus Manning sebagai berikut (Suripin, 2003 : 
144): 
Q = A.V  ( 2.31) 
 
dengan : 
R = jenis – jenis hidrolis  
V = kecepatan aliran rata – rata (m/dt) 
n = koefisien kekerasan Manning 
Q = kapasitas saluran (m3/dt) 
A = luas penampang (m2) 
S = kemiringan dasar saluran 
b. Kapasitas Sungai 
HEC-RAS merupakan program bantu atau model 
matematik RiverAnalisysSystem yang dikembangkan 
oleh Hidrologic Engineering Center US Army Corps 
of Engineer. Yaitu program bantu yang mampu 
menyelesaikan persamaan aliran saluran terbuka satu 
dimensi pada kondisi steady flow maupun unsteady 
flow. Aliran satu dimensi ditandai dengan besarnya 
kecepatan yang sama pada seluruh penampang atau 
digunakan kecepatan rata-rata 
c. Perhitungan Transport Sedimen 
 
Dimana: 
C = Koefisien aliran 
 = Kecepatan Aliran (m/dtk) 
h = tinggi penampang (m) 
S = Volume Sedimen (m3/dtk) 
I = kemiringan Saluran 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
Gambaran Umum Penelitian 
Lokasi Penelitian dilakukan di saluran drainase Daerah 
Aliran Sungai Sidokare Kabupaten Sidoarjo. 
 
Sumber : PT. Candi Kencana Sabdawisesa 
Gambar 3.1. Lokasi Penelitian 
 









Sumber : PT. Candi Kencana Sabdawisesa 
Gambar 3.2. Wilayah Penelitian 
Batas Sistem Drainase Sidokare sebagai berikut : 
 Sebelah Utara  :  Sistem Drainase Pucang 
 Sebelah Timur  : Sistem Drainase Kapetingan Hilir 
 Sebelah Selatan: Sistem Drainase Sekardangan 
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 Sebelah Barat : Sistem Drainase Pucang dan Sistem 
Drainase Kedunguling 
Karakteristik DAS Sidokare adalah sebagai berikut: 
a. Luas DAS = 2950.29 Ha 
b. Luas Cakupan Penelitian = 813,63 Ha 
c. Panjang sungai utama(L) = 17 km 
d. Panjang Sungai utama yang Diteliti = 3.738 km 
e. Lebar Dasar  = 13 m 
f. Lebar Atas = 25 m 
g. Tinggi Saluran(Sungai Utama) = 3 m 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang peneliti gunakan yaitu penelitian 
deskriptif kuantitaf yang bertujuan untuk memecahkan 
masalah banjir yang kerap terjadi di DAS Sidokare. 
Langkah- langkah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara bertahap dengan langkah-
langkah penelitian sebagai berikut : 
1. Mencari Data atau Informasi 
2. Pengumpulan Data 
a. Data Primer 
b. Data Sekunder 
3. Mengolah Data 






















































Gambar 3.3. Flow Chart Penelitian 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Sidokare stasiun 
hujan yang berpengaruh berdasarkan Polygon Thiessen 










Gambar 4.1. Polygon Thiessen wilayah penelitian 
Setelah penentuan titik polygon maka selanjutnya 
dilakukan perhitungan curah hujan maksimal 
Tabel 4.1. Rekapitulasi Curah Hujan Harian Rata-Rata 
 
Dari curah hujan harian maksimum yang didapat maka 
selanjutnya dihitung curah hujan rancangan dengan 
menggunakan distribusi Log Pearson Tipe III 
Tabel 4.2.  Analisa Probabilitas Hujan dengan Distribusi 
Log Pearson III 
 
Tabel 4.3.  
Hasil Analisa Hujan Rancangan dengan Distribusi Log 
Pearson III 
 
Uji Kesesuaian Distribusi Frekuensi 
Uji kesesuaian distribusi ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah pemilihan distribusi yang digunakan 
dalam perhitungan curah hujan rancangan diterima atau 
ditolak. Dalam perhitungan ini menggunakan uji Chi-
Kuadrat (Chi Square) dan uji Smirnov Kolmogorov. 
Uji Chi-Kuadrat 
Tabel 4.4. Analisa Perhitungan Uji Chi Kuadrat 
 
Berdasarkan tabel di atas didapat bahwa : 
X2 = 3 
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Xcr = 5,991 (α = 5 %, DK= 7) 
Xcr  > X2 ……….. OKE!!! 
Uji Smirnov-Kolmogorov 
Tabel 4.5. Perhitungan Uji Smirnov – Kolmogorov DAS 
Sidokare 
 
Setelah dilakukan dengan kedua uji tersebut 
maka hasil rekapitulasi terlihat seperti dibawah ini dan 
hasil akhirnya memenuhi untuk memakai persamaan 
distribusi Log Pearson III 
Tabel 4.6. Rekapitulasi Hasil Kesesuaian 
 
Koefisien Aliran Permukaan 
 
Tabel 4.20.Koefisien Pengaliran Gabungan Eksisting 
 
Perhitungan Debit Limpasan permukaan rasional 
Perhitungan Debit Air Hujan 
Tabel 4.7. Rekapitulasi Perhitungan Debit Limpasan 










Perhitungan debit air kotor 
Tabel 4.8. Rekapitulasi Perhitungan Debit Debit Air 
Kotor Eksisting 
 
Hydrograf Satuan Sintesis 
Nakayassu Eksisting 




Gambar 4.1.  Hidrograf Banjir Eksisting 
Kapasitas Drainase eksisting 
Tabel 4.9. Rekapitulasi Perhitungan Kapasitas Debit 
Eksisting 
 
Analisa Kapasitas Tampung 
Untuk analisa kapsitas tamping saluran primer 
pada avour Sidokare pada penelitian ini menggunakan 
aplikasi bantu HEC-RAS dengan debit yang dimasukkan 
yaitu debit dari hasil perhitungan HSS Nakayassu. 
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Gambar 4.2. Skema Sistem Saluran Primer Sistem 
Drainase Sidokare 
Setelah dilakukan input data geometri maka akan 
tergambar kondisi seperti dia atas. Untuk selanjutnya 
adalah input data cross section maka tampilan pada HEC-
RAS akan seperti di bawah ini: 
 
Gambar 4.3. cross section kondisi eksisting pada S0 
Setelah data geometri sudah dimasukkan semua 
langkah selanjutnya yaitu memasukkan debit rancangan. 
Karena saluran primer di daerah sistem drainase Sidokare 
ini merupakan sungai maka jenis aliran dari saluran ini 
adalah Unstedy flow. 
 
Gambar 4.4. Memasukkan Debit Rancangan 
 
Gambar 4.5. Saluran Eksisting setelah proses Running 
 
Perhitungan Transport Sedimen 




Evaluasi saluran eksisting 




Sebelum memunculkan beberapa alternative 
penanggulangan peneliti melakukan beberapa langkah 
yakni analisa kapasitas sungai terbesar atau saluran 
terbesar yakni saluran primer avour Sidokare. Dimana 
saluran ini memiliki dimensi terbesar dan kerap kali 
maenjadi pemicu uutama saluran yang mengakibatkan 
luber atau genangan. Dengan menggunakan aplikasi Hec-
ras maka memudahkan peneliti untuk menguji bagaimana 
saluran yang direncakan sudah memenuhi ataukah masih 
mengakibatkan genangan yang parah. 
Analisa kapasitas saluran primer ini dengan 
panjang saluran yang diteliti yaitu 3738 meter atau 3.8 km 
dengan pembagian perpatok 50 meter. Karena aliran ini 
merupakan unsteady flow maka debit rancangan banjir 
yang dipakai yaitu debit banjir rancangan dengan 
menggunakan hidrograf satuan sintesis Nakayassu dengan 
kala ulang 10 tahun.  Dengan unit Hydrograph tertinggi  
yaitu 16,046 m3/dtk/mm. 
Pada permodelan Hec-Ras kondisi eksisting 
terlihat bahwa ketika pada patok S49A dikakukan running 
pada kondisi pasang surut maka akan terjadi peluberan 
yng menimbulkan genangan. Genangan yang terjadi 
akibat kapasitas sungai tidak mampu menampung debit 
banjir rancangan kala ulang 10 tahun. Untuk itu 
penanggulangan yang dipelakukan untuk saluran primer 
ini yaitu dilakukan pengubahan dimensi dan bentuk 
saluran atau normalisasi dan tidak lupa pula melakukan 
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perlakuan terhadap sedimen yang terjadi pada saluran ini. 
Perlakuan sedimen yang dilakukan yaitu dengan 
mengeruk atau menghilangkan sedimen tersebut sehingga 
tidak mengganggu debit aliran pada saluran primer avour 
Sidokare. 
 




Gambar 4.24. Hasil Running Rencana Patok 
S49A Avour Sidokare 
Maka setelah dilakukan running pada patok 
S49A dengan kondisi pasang surut ternyata saluran 
dengan rencana baru mampu menampung debit banjir 
rancangan kala ulang 10 tahun. Oleh karena itu maka 
laternatif perencanaan ini dapat digunakan sebagai 
penanggulangan masalah banjir yang kerap terjadi pada 
daerah DAS Sidokare untuk 10 tahun kedepan. 
Penanggulang atau penyelesaian masalah ini 
tidak akan berhasil jika tanpa ikut andil masyarakat 
sekitar daerah Sidokare. Karena awal permasalahan ini 
adalah ulah dari manusia itu sendiri yang sering 
membuang sampah dengan sadar ke dalam sungai yang 
masih aktif akibatnya menimbulkan gunungan sampah 
yang menjadikan sedimen. Kesadaran masyarakat akan 
pentingnya memperhatikan lingkungan sangat diperlukan 
agar tidak ada lagi oknum-oknum penyebab terjadinya 
genangan tersebut. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Permasalahan yang kerap timbul pada daerah perkotaan 
Sidoarjo yaitu adalah genangan yang belum sepenuhnya 
bisa teratasi. Untuk itu penelitian ini dimaksudkan untuk 
memunculkan alternatif penanggulangan permasalahan 
banjir atau genangan tersebut. Setelah melakukan 
penelitian dan analisis maka peneliti dapat menyimpulkan 
seperti dibawah ini: 
1. Daerah perkotaan Sidoarjo merupakan daerah yang 
awal salurannya diperuntukkan untuk irigasi namun 
dengan seiring perkembangan zaman saluran di daerah 
perkotaan dialihfungsikan sebagai saluran drainase 
untuk itu beberpa masalah muncul akbit hal tersebut 
diantaranya terjadinya genangan. Kondisi eksisting 
dari sistem drainase Sidokare yang menjadi penyebab 
genangan/banjir yaitu : 
a. Warga yang mendirikan bangunan di atas batas 
sempadan yang telah ditentukan 
b. Adanya sedimen di dalam saluran 
c. Saluran yang menggenang (tidak mengalir) 
d. Saluran tidak tersambung dengan baik 
e. Banyak tumbuhan yang tumbuh ada di dinding 
saluran 
f. Masyarakat yang membuang sampah tepat di 
saluran bahkan di sungai 
g. Saluran yang sengaja ditutup 
h. Pengubahan saluran dari saluran irigasi menjadi 
saluran drainase 
i. Dimensi saluran yang tidak bisa menampung 
kapasitas debit yang diterima 
2. Curah hujan maksimal yang terjadi di daerah DAS 
Sidokare terjadi pada tahun 2010 sebesar 160,64 
m3/dtk . Perhitungan curah hujan dilakukan dengan 
menggunakan metode thiessen yang kemudian semua 
besaran curah hujan diuji kesesuannya dengan 
menggunakan metode chi kuadrat dan smirnov-
kolmogorov sehingga persamaan distribusi yang 
dipilih yaitu persamaan distribusi Log Pearson III. 
3.  Sedimen merupakan permasalahan yang tidak bisa 
dianggap remeh pada penyebab terjadinya 
genangan/banjir. Dalam penelitian ini sedimen yang 
sudah disurvey yaitu pada bagian saluran primer avour 
Sidokare dengan tinggi pada batas kanan kiri 
mencapai 50-150 cm sepanjang daerah yang diteliti 
yaitu dengan panjang 3738 meter atau 3.8 km 
memiliki volume sedimen sebesar 0.00002264  m3/dt 
pada patok S60 di daerah Saluran primer Avour 
Sidokare (R 17). 
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4. Debit rencana/rancangan Drainase pada sistem 
drainase DAS Sidokare kabupaten Sidoarjo sudah 
dievaluasi oleh peneliti dan memunculkan besaran-
besaran debit yang bisa digunakan sebagai 
pengecekan saluran yang berpotensi timbul genangan. 
Perancangan debit rancangan menggunakan kala ulang 
10 tahun dengan hasil akhir potensi terbesar timbul 
genangan terbesar dan terlama yaitu pada daerah 
perbatasan Desa Kelurahan Putro dan Kelurahan 
Sidokare dengan selisih debit mencapai  34,13 m3/dtk 
tepatnya pasa saluran Sidokare (R15). Untuk itu 
direncakan kapasitas tampung saluran untuk 
menampung debit maksimal  sebesar 217,03 m3/dtk  
pada saluran primer Sidokare (R10) yang merupakan 
kapasitas tamping terbesar.  
5. Penanggulangan permasalahan banjir/genangan di 
kawasan DAS Sidokare Kabupaten Sidoarjo salah satu 
alternatif yang muncul ketika semua perencanaan 
sudah di analisa dengan aplikasi HEC-RAS 4.1. yaitu 
dilakukan normalisasi pada saluran utama atau saluran 
primer avour Sidokare dengan mengubah dimensi 
saluran dan mengubah bentuk saluran yang sudah ada 
dan menambahkan saluran baru sehingga 
mempermudah jalannya aliran agar tidak 
menimbulkan genangan. Serta kesadaran masyarakat 
untuk menghargai lingkungannya agar tidak semena-
mena memberi perlakukan terhadap saluran-saluran 
yang sudah tersedia. 
SARAN 
Setelah penelitian ini dilaksanakan penelitian ini sungguh 
jauh dari kesempurnaan untuk itu saran-saran yang dapat 
peneliti berikan sebagai pengembangan hasil yang lebih 
baik lagi disarankan sebagai berikut: 
1. Kepedulian masyarakat terhadap lingkungan 
khususnya terhadap sungai perlu ditingkatkan agar 
tidak ada lagi masyarakat yang dengan sengaja 
membuang sampah di sungai tanpa rasa bersalah. 
2. Perlu diadakan perawatan secara berkala ketika 
alternatif di atas dilaksanakan agar kondisi saluran 
tetap terjaga kualitasnya dan debit rancangan dapat 
tertampung dengan baik dalam saluran tanpa 
menimbulkan luber sehingga terjadi genangan. 
3. Perlu diadakan perawatan khusus secara berkala untuk 
perlakuan terhadap sedimen agar tidak menumpuk 
sehingga mempengaruhi kapasitas tampung saluran. 
4. Karena penelitian ini tidak membahas perlakuan 
terhadap pintu air maka perlu diadakan penelitian 
pengembangan atau lanjutan agar direncanakan pintu 
air yang bisa menanggulangi permasalahan banjir 
yang kerap terjadi pada daerah Sidokare ini. 
5. Penelitian ini memiliki kekurangan terhadap kualitas 
data serta kelengkapan data lapangan, untuk itu 
disarankan agar instansi terkait dapat melengkapi dan 
menyempurnakan kelengkapan inventaris data 
6. Penelitian ini dapat dikembangkan dan dilanjutkan 
untuk memperoleh kesempurnaan di Jurusan Teknik 
Sipil Universitas Negeri Surabaya yaitu pada 
perencanaan saluran yang memperhatikan segi 
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